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 Desa Jangga

  

Kawasan Danau Toba

Kabupaten Toba Samosir, Sumatera Utara

Kehidupan suku Batak tradisional masih berlangsung di Desa Jangga, Kabupaten Toba
Samosir, Sumatera Utara. Para penduduk desa hidup dengan menjunjung tinggi budaya
dan hukum adat di tengah alam yang masih asri. Keharuman nama desa ini bahkan tercium
hingga Belanda dan Jerman. Desa ini berada di lereng Gunung Simanuk-manuk, atau sekitar
24 kilometer dari Parapat, Danau Toba. Biasanya turis singgah ke Desa Jangga setelah
menikmati keindahan Danau Toba. Udara desa masih sejuk dan segar. Menuju ke sana cukup
menggunakan angkutan umum selama 4-6 jam dengan bonus keindahan alam tanah Batak di
sepanjang jalan. Sudah tersedia banyak home stay di sekitar desa. Rumah adat Batak masih
mendominasi desa ini. Usianya ratusan tahun dan masih terawat baik. Di dinding-dinding rumah
masih terlihat ukiran khas Batak— disebut gorga. 

Wisata sejarah juga bisa dinikmati di desa ini. Di ujung desa terdapat dua makam Raja Batak,
yakni Raja Tambun dan Raja Ma. Sambil berjalan-jalan, pelancong akan disuguhi
pemandangan para perempuan yang membuat ulos di pekarangan rumah. Ulos buatan Desa
Jangga sudah termasyhur hingga mancanegara. Ulos produksi mereka dikenal kuat, memiliki
motif yang lebih rumit, dan lebih cantik. Mereka juga dengan senang hati akan mengajari Anda
cara membuatnya. Bila Anda tertarik, ulos itu bisa dibeli sebagai buah tangan.

 

Sumber: TEMPO, shutterstock
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